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ABSTRAKSI

Perilaku agresif adalah suatu tindakan yang diak oleh individu kepada
individu lain dengan maksud untuk melukai atau yaéiti, baik dengan kata-kata
(verbal) maupun dengan menggunakan kekerasan faspon dari perilaku agresif
ini dapat dikategorikan ke dalam dua kategoriwaienyerang secara fisik atau non
verbal dan menyerang secara verbal.

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji secaraalminengenai perbedaan
perilaku agresif anak di sekolah antara anak ydmgnya bekerja sebagai ibu
rumah tangga dan wanita karier.Hipotesa yang diajukdalah terdapat perbedaan
perilaku agresif antara anak yang ibunya bekerfzaga& ibu rumah tangga dan
wanita karier.Perilaku agresif lebih tinggi padaalaryang ibunya bekerja sebagai
wanita karier daripada ibu rumah tangga pada sSAE Al-Madinah Marpoyan
Pekanbaru.

Sampel penelitian adalah siswa SDIT Al-Madinah Mggn Pekanbaru tahun
ajaran 2010/2011 yang berjumlah 134 orang, teddiri siswa yang ibunya bekerja
sebagai ibu rumah tangga 67 orang, dan wanitark@rierang.Teknik sampling yang
digunakan adalalPropotional Sampling .Validitas skala perilaku agresif berkisar
antara 0,2509-0,4824 dengan koefisien reliabilissbesar 0,8897. Data yang
terkumpul merupakan data interval, kemudian diarslinenggunakan teknik t-test
dengan bantuan komputer program SPSS Fhi5 Windows. Hasil analisa data
dengan menggunakan teknik t-test menunjukan angkialah 0,100 dan signifikasi
sebesar 0,920. 0,920 lebih besar dari 0,05 makatdsa tidak diterima, artinya hasil
penelitian ini tidak terdapat perbedaan perilakwuesify antara anak yang ibunya
bekerja sebagai ibu rumah tangga dan wanita karier.

Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat perbedasilaku agresif antara
anak yang ibunya bekerja sebagai ibu rumah tanggawhnita karier pada siswa
SDIT Al-Madinah Marpoyan Pekanbaru.

Kata Kunci:Perilaku agresif, ibu rumah tangga, wanita karier
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak adalah amanah yang harus dididik dengan pekegabaran,

keiklasan, dan tanggung jawab. Mendidik dan mesath@an anak dengan baik
tidaklah mudah, terutama bagi ibu yang bekerjasifiiOrang tua, khususnya ibu
harus pandai dalam mengelola waktu, sehingga Kearagebagai orang tua dapat
dilaksanakan sebagaimana mestinnya

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang merkbarfondasi primer
bagi perkembangan anak, juga memberikan pengayahg menentukan bagi
pembentukan watak dan kepribadian anak. Mak& bauruknya keluarga
memberi dampak positif atau negatif pada perkemdmarapak menuju kepada
kedewasaan (Kartono,2000:166).

Pendidikan yang diperoleh anak dari lingkungan kdkokeluarga dan
masyarakat merupakan sesuatu yang saling nk@lpndSeorang anak akan
tumbuh kembang dengan baik apabila ia memperolendigikan  yang
komprehensif.

Pertumbuhan dan perkembangan perilaku sertaiblelan manusia
merupakan hasil interaksi antara faktor hereditasgdn faktor lingkungan,
faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi perkemdanigdividu dan setiap
perkembangan akan membentuk pola tertentu. Keardugidak saja untuk
perilaku aktual semata-mata, namun juga untuk Eerajan yang akan datang,

sehingga konsep diri, tujuan hidup serta aspirasigat dipengaruhi oleh



hubungan individu dengan orang tua maupun temaayaetelama masa kanak-
kanak.

Ketika dalam keluarga terjadi krisis kasih sayakigsis kehangatan,
orang tua yang tidak memperhatikan pendidikankakeharmonisan keluarga
tidak tercipta, sistem keakraban yang semakimggang, maka lingkungan
keluarga memberikan dampak negatif dan menyebapkaitaku agresif pada
anak.

Perempuan tidak dinilai cukup sukses bila kebelmasnembangun karier
tidak dibarengi kesuksesan mengelola rumah tanggena secara kodrati
perempuan melahirkan dan menyusui anak sehinggs fpengasuhan anak dan
keluarga termasuk mengurus suami menjadi tanggumgknya. Peran
perempuan atau ibu dalam pendidikan anak di zamkarang sangat penting
karena perempuan secara kodrat diberikan kekuayahkni kemampuan
pengendalian diri, kekuatan emosi, kepekaan sdsatunikasi psikologis yang
tidak terlalu menonjolkan logikattp://www.kapanlagi.com).

Dewasa ini wanita sedikit banyak sudah mempunyak heatuk
memutuskan apa yang hendak dilakukan dalam higypapakah ia mau
berkarier atau menjadi ibu rumah tangga saja. Hiabeéjalan dengan semakin
besarnya kesempatan untuk para wanita bekerja dedarier di luar rumah
seiring dengan semakin banyaknya tuntutan aspesdamnya dalam kehidupan
berkeluarga dan bermasyarakat. Adapun motivagy yaendasari seorang ibu
untuk memilih bekerja diluar rumah bukan hansgkedar untuk membantu

mencukupi kebutuhan nafkah atau aspek ekonomatserSeorang ibu yang



bekerja juga ingin mengembangkan aspek kepribageanmelalui pekerjaan
dan kariernya dengan menerapkan keterampilan pgagetahuan yang sudah di
dapatnya dari pendidikan formal dan informalnyaellyiKiong, 2010 : xiv).

Ibu yang bekerja merupakan sebuah fakta kehidupzatem. Dalam hal
ini peran ibu menjadi bertambah. Wanita karieueanenerima beban ganda,
yaitu mencari nafkah keluarga dan mengurus rutaagga yang mana semua
ini harus dilakukan secara profesional.Wanita kadebih banyak menghabiskan
waktunya di luar rumah dibandingkan waktu bersangudtga, karena
kesibukannnya dalam pekerjaan maka wanita karm@mgsememakai jasa orang
lain untuk menyelesaikan pekerjaan rumah dan jagananak-anak mereka
(Pandji Anoraga, 2006 ; 121).

Pekerjaan rumah tangga yang lazimnya dilakukan kdetm perempuan
yang biasa disebut pekerjaaan domestik seringkialk tdiakui sebagai pekerjaan
yang produktif. Tidak menghasilkan nilai ekonomingatinggi bahkan tak
menghasilkan sama sekali. Sehingga masyarakat erep#nilaian, ibu rumah
tangga bukanlah sebuah profesi yang menguntungkaiagi memiliki nilai
gengsi Ibu rumah tangga lebih banyak menghabiskan walktudy rumah
bersama keluarga. Rutinitas yang biasa dilakulkeh ibu rumah tangga adalah
melayani keperluan- keperluan suami , mengurus huden mengurus anak-
anak.

Ibu rumah tangga aktivitas kerjanya lebih bangaalam rumah, ibu
tidak terlalu sering meninggalkan rumahnya atatn jdari rumah dan waktunya

lebih banyak di rumah, sehingga ibu rumah tanggtap bisa efektif dalam



mendidik, membimbing dan memantau perkembangan-anaknya. Selain itu,
ibu rumah tangga dalam berinteraksi dengan amsk Ibbih efektif dan anak
tidak kehilangan figur seorang ibu.

Berbeda halnya dengan wanita karier, seorang aa@tier aktivitas
kerjanya lebih banyak di luar rumah. lbu lebimyek di kantor atau di tempat
kerjanya sehingga biasanya ibu akan melonggagegangannya pada keluarga
terutama pada anak, terutama dalam hal waktupddmatian yang berkurang.
Hal ini terjadi karena kesibukan pekerjaannya mbalgkan peranannya sebagai
pendidik anak atau istri yang melayani pada suaenkurang. Akibatnya ibu
kurang bisa efektif dalam mendidik, membimbing da@mantau perkembangan
anak-anaknya dalam rumah. Kondisi tersebut mergadikeorang anak tidak
mempunyai banyak waktu untuk berinteraksi dengaggeta keluarganya
terutama pada ibunya. Hal ini akan berpengaruh pmemtkembangan perilaku
anak.

Tingkah laku terbentuk yaitu melalui proseany melibatkan dua
kekuatan dasar yang dimaksud tidak lain adalktorfaalamiah atau bawaan dan
faktor-faktor lingkungan atau sosial budaya. Ke#akuatan dasar tersebut baik
sendiri- sendiri maupun bersama- sama menentukatuljecorak atau pola
tingkah laku individu atau mempengaruhi kecendrangadividu dalam
bertingkah laku agresif atau dalam melakukan agkesswara, 1988:56).

Perilaku agresif merupakan gejala yang ada dataasyarakat. Ada dua

macam sebab yang mendasari perilaku agresif pada wgaitu:



1. Tingkah laku agresif yang dilakukan untuk menyerateg melawan
orang lain.
Jenis tingkah laku agresif ini biasanya ditandanghn kemarahan
atau keinginan untuk menyakiti.

2. Tingkah laku agresif yang dilakukan sebagai sikegmpertahankan

diri terhadap kesenangan dari luar (Sobur, 2003:435

Menurut Myers (dalam Sarwono, 1999:297), perilakuesif adalah
perilaku fisik atau lisan yang disengaja dengansudkmenyakiti dan
merugikan orang lain. Adapun aspek- aspek darighkeriagresif yaitu:

a. Aspek nonverbal

Perilaku agresif secara fisik yang sengaja dilakulkatuk menyakiti
orang lain (menendang, mencubit, melakukan pengkams dan
mencuri).

b. Aspek verbal

Perilaku agresif verbal adalah perilaku lisang/aengaja dilakukan
untuk menyakiti orang lain (mencaci maki, menganocadam menghina
orang lain).

Tujuan utama dari agresif yang berlebihan adaf@nguasaan suatu
situasi, mengatasi suatu rintangan atau hataggag dihadapi atau merusak
suatu benda. Pribadi yang agresif mungkin memperodgnginannya dari orang
lain sekarang, tetapi dalam prosesnya, dia menkahul kejengkelan, dan
kejengkelan tersebut akan berbalik padanya, ateh@ta lain, orang yang

bersikap agresif jarang dikelilingi teman danuleegja yang mencintainya,



(Sobur, 2003:433). Perilaku agresif dapat dilihari danak-anak  yang
menunjukkan perilaku mendorong, mmenggigit, menegda melempar,
memukul, menakut-nakuti dan mengejek (Kanisius62@a ).

Dalam realita kehidupan nyata, perilaku agresigering dilakukan, baik
oleh anak-anak, oleh para remaja maupun orangsiewhusus dilokasi tempat
penelitian ini dilakukan yaitu di SDIT AL-MADINAHMarpoyan Pekanbaru,
perilaku agresif yang tampak dilakukan anak ant@ra memukul, menendang,
mengejek, berkelahi, marah-marah, merusak, mengelna kata-kata kotor,
mencuri, mengganggu teman, dan memegang kemsd#sama jenis.

Hal ini diperkuat lagi dengan data anak- anak yarajakukan perilaku
agresif yang peneliti dapatkan dari pihak sekol&iuskis bagian kesiswaan.

Adapun data anak- anak yang berperilaku agresidadebagai berikut:

Tabel 1.1.
Data siswa yang berperilaku agresif
NO HARI DAN NAMA SISWA KASUS YANG
TANGGAL DILAKUKAN
1 Senin, 15-11-2010, 1. Laksamana (V Thalhahylelawan guru
2. M. Adli Fasha Melawan guru
Senin, 15-11-2010| 1. Igbal wahyu llahi Berkelahi
2 :
2. Mugbil
3. Adifa, Harist Al- haqqi
3 | Jumat, 19-11-2010 1. Wiwin (IV) Tidak sholat
4 | Senin, 22-11-2010, 1. Zul Fadli Azim Mau memukul
guru
5 | Selasa, 23-112010 1. M. Ihsan (VI) Main internet
6 Kamis, 2-12-2010| 1. Aji Ramadhan Putra Mengejek orang
2. Oktarian (V) tua
7 Rabu, 8-12-2010 1. M. Zaki Pulang tanpa izin
2. M. Rahmat
3. Novita suhendriani




Keterangan:
Data anak-anak yang berperilaku agresif diperokaf \aakil kepala
sekolah SDIT Al-Madinah Marpoyan Pekanbaru

Wanita karier, selain berperan sebagai ibu rumagga dan pendidik bagi
anak-anaknya, mereka juga beraktivitas di luar tumgaitu berkarier untuk
aktualisasi diri dan memajukan kesejahteraan phi@ehingga kesempatan ibu
untuk berinteraksi dan mendidik anak di rumah mdinfgerkurang kemudian
kurangnya interaksi dan kasih sayang terhadap dapkt menyebabkan anak
menjadi frustrasi dan melakukan perilaku agresif .

Sedangkan pada ibu rumah tanggaktunya lebih banyak di rumah,
sehingga ibu rumah tangga tetap bisa efektifdataendidik, membimbing dan
memantau perkembangan anak-anaknya. Selain ituyuimah tangga dalam
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anak dapét kefektif dan hal ini akan
sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku aapkkah anak akan
cenderung berperilaku agresif atau tidak.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara paeda fariuari 2010 yang
peneliti lakukan kepada satu orang guru danrapbeorang siswa di SDIT Al-
Madinah, ternyata anak-anak yang sering melakukaerilaku agresif di
sekolah, baik verbal maupun nonverbal adalah gaal ibunya wanita karier.
Adapun perilaku agresif yang berbentuk vertmigy dilakukan anak-anak
seperti: mengejek teman, mengeluarkan kata—katar kdan marah-marah.
Sedangkan perilaku agresif yang berbentuk ndxaveseperti memukul teman,

meninju guru, menendang teman, berkelahi, merusaiang-barang teman,



mencuri uang sekolah, mengganggu teman dan megedgamaluan sesama
jenis.

Wanita karier, aktivitas kerja mereka lebimyak di luar, interaksi
ibu dengan anak-anaknya menjadi berkurang kardna lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk pekerjaannya. Akilmtaypak akan merasa
kurang diperhatikan dan anak merasa kesepian diag dsngan orang tuanya,
khususnya ibunya. Lebih jauh lagi, mungkin akanraga adanya
ketidakharmonisan dalam hubungan mereka sekalgang ibu mungkin
merasa sudah memberikan yang terbaik untuk gmakfadang, anak malah
merasa frustrasi dan tidak berharga sekalipunyapg diinginkannya secara
materi sudah dan selalu terpenuhi. Akibatnya, ang#tng ketika tumbuh
semakin besar malah mencari perhatian oranddian bentuk perilaku agresif
di luar rumah, seperti di sekolah.

Ibu yang bekerja biasanya dibebani oleh perasaesalah karena sudah
meninggalkan anak-anak untuk bekerja. Perasaadipgrparah atau diperbesar
lagi dengan memberikan kompensasi dengan cara m@kaa anak-anaknya.
Dalam hal ini seperti, mengikuti apa yang diikgin anaknya, seperti menonton
televisi tanpa pengawasan dari orang tua, ngame secara berlebihan dan
memakaihandphone tanpa pengawasan dari orang tua. Ibu yang beké&ga
sangat idealis ingin anaknya sempurna dari bearbdwl, seperti prestasi di
sekolah harus bagus, dan mereka memaksa anakyanaktuk mengikuti les,
privat supaya wujud dari keidealismean merekapatc Mereka tidak menyadari

dengan keidealismean itu, anak akan merasa terbeban



Berbeda dengan ibu rumah tangga, mereka lebih nn@yap banyak
waktu untuk berinteraksi dengan anak-anak mertdka. lebih bisa efektif
dalam memantau perkembangan anak-anaknya khuperke@mbangan perilaku
anak. Ibu lebih mempunyai banyak waktu untuk memeraaak-anak mereka,
seperti menemani sarapan pagi, mengantar ke seldalamenjemput mereka
pulang sekolah. Dengan begitu, anak merasa dijliehaoleh orang tuanya, dan
anak tidak kehilangan figur seorang ibu. ldealigibih baik seorang ibu bertemu
anak-anaknya di rumah dengan kualitas atau mutg Yeik, daripada sering
bertemu atau bersama mereka sepanjang hari, taglitasu interaksi dan
komunikasinya tidak maksimal atau malah buruk asaekali. Akan lebih ideal
lagi apabila seorang ibu sering bertemu atau bersaamak-anaknya dengan
kualitas interaksi dan komunikasi yang baik.

Ibu rumah tangga dalam menghadapi anak-anakkgma kebih sabar
karena ibu tidak dibebani oleh pekerjaan-pekergidnar rumah. Ibu lebih bisa
efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral, kenardikomunikasi ibu dengan
anak bisa lebih baik, dengan begitu, anak bisa oregigapkan permasalahan-
permasalahannya dan bisa mencari jalan keluar daermasalahn-
permasalahannya tersebut. Hal ini akan sangat mgapeh dalam membentuk
perilaku anak.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan maka peneidirasa tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan JudBerbedaan perilaku
Agresif Anak di Sekolah antara Anak yang lbunya belkrja sebagai Ibu

Rumah Tangga dan Wanita Karier”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalaftadi, maka masalah
utama yang menjadi kajian dalam penelitian adalah” adakah perbedaan
perilaku agresif anak di sekolah antara anak yaogya bekerja sebagai ibu
rumah tangga dan wanita karier pada siswa SDIT AtliMah Marpoyan

Pekanbaru.

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji secara almimengenai
perbedaan perilaku agresif anak di sekolah antmak yang ibunya bekerja
sebagai ibu rumah tangga dan wanita karier. Untekcapai maksud tersebut,
maka penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetatian menjelaskan perbedaan
perilaku agresif anak di sekolah antara anak yauogya bekerja sebagai ibu
rumah tangga dan wanita karier pada siswa SDIT Madinah Marpoyan

Pekanbaru.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawadam perspektif
kajian psikologi dalam memahami mengenai prilakeesi§ yang dialami oleh
anak-anak dan jugdasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaiorimasi
baru yang sangat berharga agar dapat bermanfaat packembangan ilmu

pengetahuan  selanjutnya, khususnya dibidang pgjkotosial, psikologi
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kepribadian dan psikologi pendidikan. Kemudianapeibu rumah tangga dalam
membentuk prilaku anak.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikeumbangan
pemikiran terhadap berbagai kalangan terutama patp pendidik,
guru dan orang tua khususnya ibu dalam memalpemiaku agresif
anak.

b. Berkaitan dengan peran ibu rumah tangga yang sdesasr dalam
membentuk perilaku anak, maka diharapkan penelitrandapat
menjadi umpan balik bagi keluarga- keluarga yangmpunyai anak
agar di masa mendatang, khususnya ibu dapat mekgaldungsinya
sebagai ibu rumah tangga dengan lebih baik.

c. Untuk melengkapi persyaratan penyelesaian studiastsatu pada

Fakultas Psikologi, Jurusan Psikologi UIN SuskauRia



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Perilaku Agresif
1. Pengertian Perilaku Agresif

Menurut Kanisius, (2006: 8 ), agresif adalah supgrilaku yang
bertujuan untuk melukai orang lain, baik secarebae maupun nonverbal,
secara fisik maupun psikis, langsung atupun tidagsung.

Agresif merupakan bagian dari sifat yang palingikialdlari manusia.
Setiap manusia mempunyai kecendrungan untuk rilzdwp agresif dalam
kehidupannya, baik prilaku agresif yang aktif ugtan perilaku agresif yang
pasif. Hal ini dikarenakan agresif adalah gejataumn yang ada pada diri
manusia dan merupakasesuatu yang lazim serta dianggap sebagai bagran da
perilaku manusia itu sendiri (Koeswara, 1988:37).

Dalam kamus lengkap psikologagretion atau agresi, adalah suatu
serangan atau serbuan, tindakan permusuhan ditujplada seseorang atau
benda, daragresivitas adalah kecendrungahabitual (yang dibiasakan) untuk
memamerkan permusuhan (Chaplin, 1981:15). Meniyers (dalam Sarwono,
1999:297), perilaku agresif adalah perilaku fistaua lisan yang di sengaja
dengan maksud menyakiti orang lain. Berbeda derdgers, Buss (dalam
Krahe, 2005:15) ia mengarakterisasikan agresi sebagebuah respon yang

mengantarkan stimuli ‘beracun’ kepada makhluk lain”

12
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Sedangkan menurut Berkowitz (dalam Sobur,2003:#8@&)endefenisikan
perilaku agresif sebagai segala bentuk perilakngyaimaksudkan untuk
menyakiti seseorang, baik secara fisik maupun rhenta

Moore dan Fine (dalam Koeswara, 1988:5) mendekarsiagresi sebagai
tingkah laku kekerasan secara fisik ataupun raegarbal terhadap individu
lain atau terhadap objek-objek. Agred#pat disebabkan karena adanya frustrasi
pada diri seseorang. Karena agresif merupakarh sata bentuk reaksi terhadap
frustrasi, biasanya perilaku agresif ini dilaknkdengan niat menimbulkan
akibat negatif terhadap targetnyzampak utama dari perilaku agresif ini adalah
anak tidak mampu berteman dengan anak lain &&rmain dengan teman-
temannya. Perilaku agresif dapat dilihat dari ama#ék yang menunjukkan
perilaku mendorong, menggigit, menendang, melempamukul, menakut-

nakuti dan mengejek (Kanisius, 2006: 47 ).

Secara umum Myers (Sarwono, 1999:298) membagisiigitalam dua
jenis, yaitu:
1. Agresif rasa benci atau agresi emadsis{ile aggression)
2. Agresif sebagai sarana untuk mencapai tujuan lanstrgmental
aggression).

Menurut Myers, perilaku agresif yang terjadi padeseanak- anak adalah
perilaku agresif rasa benci (hostile aggresiona Beorang anak merasa tidak
puas terhadap sesuatu atau untuk mendapatkamgirk@inya, ia akan
melakukan perilaku agresif, artinya perilaku adresiuncul disebabkan maksud

tertentu atau penguasaan setiap keadaan.
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Perilaku agresif lebih menekankan pada suatlagu yang bertujuan
untuk menyakiti hati atau merusak barang orangdan secara sosial tidak dapat
diterima. Untuk dapat dikategorikan perilaku agresaka perilaku tersebut harus
memenuhi unsur bertujuamiended) menyakiti atau merusak. Adapun anak-
anak yang dikategorikan berperilaku agresif biagany menunjukkan
kekonsistenan dalam berperilaku disertai beberapait yang khas, misalnya:
cenderung mudah marah, antisosial, sering tamplk tjembira, tidak mudah
menerima pendapat orang lain, berusaha mencahaten dengan kekerasan
dan tidak begitu serius dengan sekolahnya (KanZd0€:80-81).

Jadi di sini dapat disimpulkan bahwa , perilakgreaif adalah suatu
tindakan yang dilakukan oleh individu kepada indivlain dengan maksud untuk
melukai atau menyakiti, baik dengan kata-kata b@@r maupun dengan
menggunakan kekerasan fisik. Respon dari perilalagresif ini dapat
dikategorikan ke dalam dua kategori yaitu menygisetara fisik atau non verbal
dan menyerang secara verbal.

2. Penyebab Perilaku Agresif pada Anak

Menurut Kanisius, (2006:64-66) penyebab munculrperilaku agresif
pada anak dapat digolongkan ke dalam enam kelorfiabodr

1. Faktor psikologis

a. Perilaku naluriah

Dalam diri manusi ada naluri kematighanatos) yaitu energi yang tertuju

untuk perusakan atau pengakhiran kehidupan dami kehidupan €ros). Agresi

terutama berakar dalam naluri kematian yang diama bukan ke dalam diri
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sendiri melainkan ke luar dari diri sendiri, ke mgdain, Freud (dalam Kanisius,

2006:64).

b. Perilaku yang dipelajari

Menurut Albert Bandura, perilaku agresif berattalam respons- respons

agresif yang dipelajari manusia lewat pengalamamgge@mannya di masa

lampau. Dalam proses pembelajaran perilaku agrésifibat pula berbagai

kondisi sosial atau lingkungan yang mendorong pgrian perilaku agresif.

2.

a.

3.

Faktor sosial

Frustrasi

Agresif dapat disebabkan karena adanya frustrasi padaedieorang
karena agresif merupakan salah satu bentuk reaksidap frustrasi.
Provokasi langsung

Kata-kata verbal yang berupa ejekan dari orang d@pat memicu
perilaku agresif.

Pengaruh tontonan perilaku agresif di televisi

Terdapat kaitan antara agresi dan tayangan tantkekerasan lewat
televisi. Semakin banyak anak menonton kekerakamat televisi,
tingkat agresi anak tersebut terhadap orang la@ tiakin meningkat.

Faktor lingkungan

Faktor lingkungan meliputi pengaruh polusi udarabikingan, dan

kesesakan karena kondisi manusia yang terlalu sakda bisa menimbulkan

perilaku agresif.
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4. Faktor situasional

Termasuk dalam kelompok ini adalah rasa sakil atasa nyeri yang
dialami manusia, yang kemudian mendorong manuséakukan perilaku
agresif.

5. Faktor biologis

6. Faktor genetik

3. Ada beberapa ciri perilaku agresif yang harus diper hatikan, Kanisius
(2006:80-81, 90-91), yaitu:
1. Menyakiti atau merusak diri sendiri, orang lainuatabjek- objek
penggantinya.
2. Tidak diinginkan oleh orang yang menjadi sasayann
3. Sering kali merupakan perilaku yang melanggar nsossal.
4. Cenderung mudah marah.
5. Antisosial.
6. Sering tampak tidak gembira.
7. Tidak mudah menerima pendapat orang lain.
8. Berusaha mencari perhatian dengan kekerasan.
9. Tidak begitu serius dengan sekolahnya.
4. Dampak buruk dari perilaku agresif adalah :
a. Dampak bagi korban (Kanisius, 2006:66)
1. Perasaan tidak berdaya
2. Kemarahan setelah menjadi korban perilaku agresif

3. Perasaan bahwa diri sendiri mengalami kerusakangrean
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4. Ketidakmampuan mempercayai orang lain dan ketidaikmo@an
menggalang relasi dekat dengan orang lain

5. Keterpakuan pada pikiran tentang tindakan agrésif krimimal

6. Hilangnya keyakinan bahwa dunia bisa berada dadgaman yang
adil.

b. Dampak bagi pelaku (Kanisius, 2006:96)

1. Ketergantungan pada perilaku

Ketika banyak hal yang diperoleh lewat perilakueadr( penghargaan,

kesenangan) seorang anak cenderung melestarikéakpeni dalam

hidupnya.

2. Menjadi perilaku fondasi

Kecenderungan banyak melakukan perilaku agresih pagsa kanak-

kanak dapat menjadi fondasi bagi dilakukannya labaerilaku

agresif di masa dewasa.

3. Menjadi model yang buruk

Dilakukannya perilaku agresif oleh seorang anak itildndampak

sosial. Ketika perilaku ini menjadi model perilakieal yang kemudian

ditiru oleh anak-anak yang lain.

B. Pekerjaan Ibu

Bekerja menjadi satu hal yang tidak terlepas dagidan manusia,
dengan bekerja, manusia berharap kebutuhan-kebutyhatercukupi, baik
kebutuhan biologis, psikologis, maupun sosial. Beketidak hannya semata-

mata untuk mendapatkan uang, namun bekerja jugamekkan eksistensi diri



18

seseorang. Dengan bekerja, manusia mengembangkayadmenjadi dirinya
sendiri, dan dapat mengembangkan bakat alam damgodiri kita. Semakin
awal bekerja, semakin siap dimasa depan (dalam Rab69:30).

Banyak persoalan yang dialami oleh para waniba rimah tangga yang
bekerja di luar rumah, seperti bagaimana mengaglktiwdengan suami dan anak
hingga mengurus tugas-tugas rumah tangga dengén Ada yang bisa
menikmati peran ganda-nya, namun ada yang m&essditan hingga akhirnya
persoalan-persoalan rumit kian berkembang dalanmphséhari-hari, hal ini akan
berpengaruh pada perkembangan perilaku anak. Barfgéitor yang
menyebabkan ibu rumah tangga keluar rumah untukrfzealam rangka untuk
menutupi kebutuhan rumah tangganya, diantaranylalaéktor finansial.

1. lbu Rumah Tangga

Perempuan tidak dinilai cukup sukses bila kelsldra membangun karir
tidak dibarengi kesuksesan mengelola rumah tark@gana secara kodrati
perempuan melahirkan dan menyusui anak sehinggs fpengasuhan anak dan
keluarga termasuk mengurus suami menjadi tanggumghnya \(ww.
Kapanlagicom). Wanita secara kodrat telah memiliki keistimewaangyatidak
dimiliki  laki-laki yakni kegiatan biologis yangneliputi mengandung,
melahirkan dan menyusui.

Pekerjaan rumah tangga yang lazimnya dilakukeaim kaum perempuan
yang biasa disebut pekerjaaan domestik seringklak diakui sebagai pekerjaan
yang produktif. Tidak menghasilkan nilai ekonomingatinggi bahkan tak

menghasilkan sama sekali. Sehingga masyarakat nnep#@laian, ibu rumah
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tangga bukanlah sebuah profesi yang menguntunggalagi memiliki nilai
gengsi fittp:www.kapanlagi.com). Ibu rumah tangga lebih banyak menghabiskan
waktunya di rumah bersama keluarga. Rutinitas y#@aga dilakukan oleh ibu
rumah tangga adalah melayani keperluan-keperbuami dan mengurus
anak-anak. Menurut Mappiare (1983:46-49) ibu runeigga adalah wanita
yang mempersembahkan waktunya untuk memeliharantgatih anak-anak,
mengasuh anak menurut pola-pola yang dibenark&nnadesyarakat sekitarnya.

Jadi, ibu rumah tangga adalah ibu yang melakyekerjaan di dalam
rumah, yaitu mengurus rumah tangga, melayanimsdan mengurus anak-
anak. Ibu banyak menghabiskan waktunya di rumah.

2. Wanita Karier.

Peran perempuan atau ibu dalam pendidikan dnakman sekarang
sangat penting karena perempuan secara kodratikdibekekuatan, yakni
kemampuan pengendalian diri, kekuatan emosi, kepekaosial, komunikasi
psikologis yang tidak terlalu menonjolkan logikaewasa ini wanita sedikit
banyak sudah mempunyai hak untuk memutuskalyapshendak dilakukan
dalam hidupnya, apakah ia mau berkarier atau adeifjpu rumah tangga saja.
Pilihan untuk menjadi wanita karier bukan semateta karena tren atau
sekaligus mencari kesibukan di luar rumah. Pgeandla tersebut dipilih biasanya
karena tuntutan ekonomi rumah tangga yang disesaakin sulit. Terlebih
karena semakin tingginya kebutuhan sehari-harigyharus dipenuhi serta
keinginan setiap keluarga untuk mendapatkan kehmyang lebih mapan dan

lebih baik lagi (Melly kiong, 2010:2).
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Dalam situasi demikian, bisanya wanita karier d#pk@n pada pilihan
yang sulit, antara mempertahankan kesinambungaier dan harmonisasi di
dalam rumah tangga, yang jelas pasti ada pengarbdaam setiap pilihan.
Biasanya, objek paling sensitif yang jadi sasapemgorbanan pertama adalah
anak. Tidak jarang ibu melupakan kewajiban kiaka untuk mendidik anak-
anak. Bahkan, banyak seorang ibu yang karenanakesibukan kerja secara
tidak langsung telah menyerahkan seluruh pengaorasak kepada pengasuhnya
atau pembantu rumah tangga.

Ibu yang bekerja merupakan sebuah fakta keaillumodern. Dalam
hal ini peran ibu menjadi bertambah. Wanita kanemus menerima beban ganda,
yaitu mencari nafkah keluarga dan mengurus rumadgeayang mana semua ini
harus dilakukan secara profesional.Wanita karinhlebanyak menghabiskan
waktunya di luar rumah dibandingkan waktu bersangudtga, karena
kesibukannnya dalam pekerjaan maka wanita kagiéng memakai jasa orang
lain untuk menyelesaikan pekerjaan rumah dan mgangnak-anak mereka
(Pandji Anoraga, 2006 ; 121). Semakin besarnyaerkpatan seorang ibu dalam
bekerja, maka hal ini akan mendorong para uiituk bekerja di luar rumah
sebagai pegawai negeri ataupun karyawan swastaekll melakukan
pekerjaannya di luar rumah sedangkan di dalam mumereka tetap menjadi ibu
rumah tangga.

Kesimpulannya , wanita karier adalah ibu yanglakéan kegiatan

ekonomi produktif di luar rumah, seperti guru, kaman swasta, pegawai negeri
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sipil, direktur dan lain sebagainya. Adapun akiiimereka lebih banyak di luar

rumabh.

C. Kerangka Pemikiran, Asums dan Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran

Teori utama yang digunakan dalam penelitiaradalah teori dari Myers
(1999:297), yang menjelaskan bahwa perilaku agradalah perilaku fisik atau
lisan yang disengaja dengan maksud menyakiti daarugikan orang lain.
Tujuan utama dari agresif yang berlebihan adalamgyesaan suatu situasi,
mengatasi suatu rintangan atau halangan yang dihadtau merusak suatu
benda. Pribadi yang agresif mungkin memperoletinginannya dari orang
lain sekarang, tetapi dalam prosesnya, dia markab kejengkelan, dan
kejengkelan tersebut akan berbalik padanya.

Jenis- jenis perilaku agresif banyak macamnya, d@nmpaknya sangat
serius pada korban, oleh karena itu, perlu dibaddb@bagai jenis perilaku
agresif, sehingga kita dapat membedakan perilakesdigmana yang merugikan,
dan mana yang kurang merugikan.

Secara umum Myers (Sarwono, 1999:298) membagi iagiakm dua
jenis, yaitu:

1. Agresif rasa benci atau agresi embsslile aggression)

Agresif rasa benci adalah ungkapan kemarahan yaditgndai dengan
emosi yang tinggi. Akibat dan jenis dari perilagresif ini tidak dipikirkan oleh
pelaku dan pelaku memang tidak peduli jika akibperbuatannya lebih

banyak menimbulkan kerugian dari pada manfaat.
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2. Agresif sebagai sarana untuk mencapai tujuan l@mstrumental
aggression).

Agresif instrumental adalah perilaku agresif ydiggk disertai emosi,
dan antara pelaku dan korban tidak ada hubupgaadi, artinya perilaku
agresi di sini hannya merupakan sarana untuk mantgpan lain.

Agresif terjadi pada masa perkembangRerilaku agresif sebenarnya
sangat jarang ditemukan pada anak yang berusk@adiah dua tahun. Namun,
ketika anak memasuki usia tiga sampai tujuh tapenlaku agresif menjadi
bagian dari tahapan perkembangan mereka dan skalg menimbulkan
masalah, tidak hanya di rumah tetapi juga disdkolDiharapkan setelah
melewati usia tujuh tahun, anak sudah lebih dapangendalikan dirinya untuk
tidak menyelesaikan masalah dengan perilaku idgileapi, bila keadaan ini
menetap, maka ada indikasi anak mengalami gangugikologis.

Dampak utama dari perilaku agresif ini adalalakatidak mampu
berteman dengan anak lain atau bermain dengamiwmmennya. Keadaan ini
menciptakan lingkaran setan, semakin anak tid@kimha oleh teman-temanya,
maka makin menjadilah perilaku agresif yang dp#kannya. Perilaku agresif
biasanya ditujukan untuk menyerang, menyakiti at@lawan orang lain, baik
secara fisik maupun verbal. Perilaku agresipadlailihat dari anak-anak yang
menunjukkan perilaku mendorong, merebut, menendargempar, memukul,
menakut - nakuti dan mengejek (Kanisius, 2006:.47 )

Bekerja menjadi satu hal yang tidak terlepas da&gidan manusia,

dengan bekerja, manusia berharap kebutuhan-kebutyhatercukupi, baik
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kebutuhan biologis, psikologis, maupun sosial. Haka rumah tangga yang
lazimnya dilakukan oleh kaum perempuan yang bidisgbut pekerjaaan
domestik seringkali tidak diakui sebagai pekerjamng produktif. Tidak
menghasilkan nilai ekonomi yang tinggi bahkanrenghasilkan sama sekali.
Sehingga masyarakat memberi penilaian, ibu rumalyge bukanlah sebuah

profesi yang menguntungkan apalagi memiliki nikangsi

Seorang ibu yang bekerja sebagai ibu rumah tareggartya selalu berada
di tengah-tengah anak- anaknya, dalam kesibukadaj@n mengurus rumah
tangga. Keadaan dan suasana yang dihadapinyay selalif sama, sehingga ia
akan merasa bosan melihat suasana yang tidak pberalkar. Hal ini makin
lama akan makin menekan jiwanya dan akhirnya ian ag@isah, dan timbul
ketidakpuasan terhadap apa saja. Jika ia seoramgyagresif sekali maka anak-
anaknya akan sering dimarahi, ditegur, dinaselzatisgbagainya, karena jiwanya
merasa bosan, ini merupakan dampak negatif ibu pakgrja sebagai ibu rumah

tangga.

Wanita karier harus menerima beban ganda, yaiticanenafkah keluarga
dan dan mengurus rumah tangga. Wanita karier |elifyyak menghabiskan
waktunya di luar rumah dibandingkan waktu bersamlmacga. Akibatnya ibu
kurang bias efektif dalam mendidik, membimbing, daemantau perkembangan
anak-anaknya di dalam rumah. Kondisi ini menjadikseorang anak tidak
mempunyai banyak waktu untuk berinteraksi dengaggaia keluarganya
terutama pada ibunya. Hal ini akan berpengaruh pmemtkembangan perilaku

anak.Wanita karier biasanya dibebani oleh perasdaersalah karena sudah
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meninggalkan anak- anak untuk bekerja. Perasaatipgerparah atau diperbesar

lagi dengan memberikan kompensasi dengan cara nj@kaa anak- anaknya

(Melly Kiong, 2010:18).

2. Asums

Dengan memperhatikan keterangan-keterangan yaalg dgbaparkan pada

kerangka pemikiran di atas, maka penulis mencolrameskan beberapa asumsi

sebagai berikut:

1.

Setiap manusia mempunyai kecendrungan atau dorongdnk
berprilaku agresif dalam kehidupannya, termasuk-amak.

Dampak dari perilaku agresif ini sangat seriuadgp korban dan
dampak utama dari perilaku agresii adalah anak tidak mampu
berteman dengan anak lain atau bermain dengamtenmeannya.
Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku agresifah satunya
adalah faktor dari luar diri anak yaitu lingkundagluarga.

Keluarga terutama ibu mempunyai peranan yaagga penting
dalam membentuk perilaku anak.

Salah satu faktor yang membuat seorang ibu keluarah untuk
bekerja adalah kondisi finansial.

Ibu rumah tangga lebih bisa efektif dalam membigbmendidik dan
memantau perkembangan anak.

Sedangkan wanita karier kurang bisa efektif dalammiymbing,
mendidik serta memantau perkembangan anak, dannhakan

berdampak pada perilaku anak, yaitu agresif.
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3. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dalamelipan ini
diajukan hipotesis sebagai berikut tefdapat perbedaan perilaku agresif antara
anak yang ibunya bekerja sebagai ibu rumah tangga dengan anak yang ibunya

wanita karier” pada siswa SDIT Al- Madinah Marpoyan Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kompara#ituy sejenis
penelitian deskriptif yang ingin mencari jawabsgcara mendasar tentang
sebab akibat, dengan menganalisis faktor-faktorygigab terjadinya ataupun
munculnya suatu fenomena tertentu (dalam Nazir,32@B ). Mencoba
membandingkan perilaku agresif anak di sekolah arananak yang ibunya
bekerja sebagai ibu rumah tangga dan waniiarkgada siswa-siswi SDIT Al-

Madinah Marpoyan Pekanbaru.

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Penelitian
1. Variabel Pendlitian
Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikedalah perilaku agresif
dan yang menjadi variabel bebas adalah statlerjpan ibu, yaitu rumah
tangga dan wanita karier.
2. Definisi Operasional
a. Perilaku agresif
Perilaku agresif adalah suatu tindakan yang dkakuoleh individu
kepada individu lain dengan maksud untuk mel@dtau menyakiti, baik
dengan kata-kata (verbal) maupun dengan mengguaria@kerasan fisik. Respon
dari perilaku agresif ini dapat dikategorikan kelamn dua kategori yaitu
menyerang secara fisik dan menyerang secara verbal.

26
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1. Menyerang secara fisik

Adalah respon dari perilaku agresif yang dilakuk@eh individu

terhadap individu lain dengan menggunakan leslar fisik.

Adapun indikator dari perilaku agresif secara fesdalah:

1.

2.

3.

4.

5.

Melempar
Menendang
Menggigit
Memukul

Mendorong.

2. Menyerang secara verbal

Adalah indikator dari perilaku agresif secararisseperti:

1.

Mengejek

2. Menakut-nakuti

b. Pekerjaan ibu

1. lbu rumah tangga

Jadi, ibu rumah tangga adalah ibu yang melakyplekerjaan di

dalam rumah, yaitu mengurus rumah tangga, meilaygami

dan mengurus anak-anak. Ibu banyak menghabiskaktumya di

rumabh.

2. Wanita karier

Wanita karier adalah ibu yang melakukan kegiatkonomi

produktif di luar rumah, seperti guru, karyawan staa dan
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pegawai negeri sipil. Adapun aktifitas mereka |ebéimyak di luar

rumah.
C. Populas Pendlitian dan Sampel Pendlitian
1. Populas Penelitian

Menurut Arikunto (2002; 108) pengertian populasialah keseluruhan
subjek penelitian. Populasi pada penelitian inil@daiswa SDIT Al- Madinah
Marpoyan Pekanbaru yang berjumlah 268 orang. lWJigbih lengkap bisa
dilihat pada table 3.1 di bawah ini.
Tabel 3.1

Jumlah populasi siswa SDIT Al-Madinah Marpoyan Pekanbaru tahun
gjaran 2010/2011

Jumlah Perkerjaan ibu.

NO Kelas : Ibu rumah Wanita

siswa .
tangga karier

1 I 55 31 24
2 Il 54 33 21
3 1] 56 31 25
4 \Y 30 17 13
5 V 43 22 21
6 VI 30 14 16

Total 268 148 120

Keterangan:

Jumlah keseluruhan siswa dan data anak yang abbelterja sebagai ibu
rumah tangga dan wanita karier diperoleh dari adiata Usaha SDIT Al-
Madinah Marpoyan Pekanbaru.
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitdi{Arikunto,

2002:109). Dalam penelitian ini penulis merujuk pgendapat Arikunto (2002),
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menurut Arikunto apabila subjek kurang dari 100,kandebih baik di ambil
keseluruhannya. Tetapi jika subjek besar dari m@@Ba di ambil 10-15% atau
20-25% atau lebih.

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti  mdrbgasampel
sebanyak 50% dari 268 orang siswa SDIT Al-MabiMarpoyan Pekanbaru,
jadi sampel yang digunakan dalam penelitian inasghk 134 siswa.

Tabel 3.2
Tabulas keadaan sampel

Pekerjaan Ibu
No Kelas Jumlah Siswa lou Rumah | vy ita Karier
Tangga
1 | 55 X 50% = 27 14 13
2 I 54 x 50% = 27 13 14
3 I 56 x 50% = 28 14 14
4 IV 30 x 50% = 15 8 /
5 V 43 x 50% = 22 11 11
6 VI 30 x 50% = 15 7 8
Total 134 67 67

3. Teknik Pengambilan Sampel

Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian inialad teknik
Proportional Sampling yaitu suatu metode pengambilan sampel bilamana
dalam suatu sampling proporsi atau perimbangan rumsur atau kategori-
kategori dalam populasi diperhatikan dan diwakilalagn sampel (Hadi,

2000:187).
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Alat Ukur

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan vane] diteliti, maka
dibuat suatu skala psikologi yang dikembangkan deafinisi operasional, yang
menjadi subjek penelitian yaitu, skala perilaku eadr yang peneliti susun
berdasarkan teori Myers (1999:297). Skala dalamelge&m ini menggunakan
skala Guttman yang mempunyai cirri-ciri sebagai berikut:

1. Skala Guttman merupakan skala kumulatif. Jika seseorang mengiyak
pertanyaan/ pernyataan yang berbobot lebih berakania juga akan
mengiyakan pertanyaan/ pernyataan yang kurang beteinnya.

2. Skala Guttman ingin mengukur satu dimensi saja dari suatu valigheg
multidimensi  sehingga skala ini termasuk mempunyaifat
unidimensional( Nazir,2003:340)

Sala Guttman dalam penelitian ini berisi pernyataan - perngata yang
berdasarkan derajat favorable dan unfavorableterddtif jawaban yang
tersedia terbagi atas dua alternatif yakni :"Plefnatau “ Tidak Pernah”. Dalam
kuesioner ini terdapat dua kelompok pernyataanmendukung teori perilaku
agresif (Favorable) dan pernyataan menolak temrigku agresif (Unfavorable).
Pernyataan yang Favorable dinilai sebagai berRetnah = 1 atau Tidak Pernah
= 0. Sedangkan pernyataan yang mencerminkan Uralalordinilai sebagai
berikut : Pernah = 0 atau Tidak Pernah = 1. Sampeetlitian diminta memilih

salah satu alternatif jawaban yang menggambatkatang keadaan dirinya.
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Tabel 3.3
Blue Print
Skala perilaku agresif sebelum Try Out

E Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
1 Memukul 1, 15, 29 8,22, 36 6
2 Menendang 2,16, 30 9, 23, 37 6
3 Mendorong 3,17, 31 10, 24, 38 6
4 Merusak 4,18, 32 11, 25, 39 6
5 | Mengejek 5,19, 33 12, 26, 40 6
6 Menggigit 6, 20, 34 13, 27, 41 6
7 Menakut-nakuti 7,21, 35 14, 28, 42 6
Jumlah 42

2. Uji coba alat ukur

Sebelum alat ukur ini digunakan dalam pen@litigang sesungguhnya,
perlu dilakukan uji cobatrfy out) kepada sejumlah siswa yang memiliki
karakteristik yang relatif sama dengan karaki&rigbpulasi penelitian. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dalmabilitas, guna mendapatkan
item-item yang layak sebagai alat ukur.Uji cobaeditan pada kelompok subjek
yang memiliki karakteristik sama dan setara yaigwa yang ibunya bekerja
sebagai ibu rumah tangga dan wanita karier padaasiSDIT Al-Madinah
Marpoyan Pekanbaru sebanyak 50 orang.
Keseluruhan data uji coba setelah dinilai, makagkah selanjutnya adalah
melakukan pengujian validitas dan reliabilitas dengnenggunakan bantuan

computer SPSSHastistical Product and Service Solutions) 11,5For Windows.
a. Uji Validitas
Menurut Azwar (1996:173) validitas berasal dariaka#lidity yang

mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecemngtatu instrument
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pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Bted dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila tes tersefmenjalankan fungsi
ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat alamat sesuai dengan
maksud dilakukannya tes tersebut. Untuk mengetalpakah skala yang
dibuat sesuai dengan tujuan pengukurannya, makaaliflitas dilakukan
dengan menggunakan teknkorelasi product moment. Teknik korelasi
product moment merupakan pengujian validitas alat ukur dengan
menggunakan pendekatan konsistensi internal yalagguteen dengan cara
menghubungkan atau mengkorelasikan skor tiap bletigan skor totalnya.

Untuk korelasproduct moment digunakan rumus ( Hadi, 2009: 241 ):

SYY — (ZX)(ZY)
Iy = 2 2
y J[zxz_(ZX) ey - ENY
N N
Keterangan
= N : Jumlah subjek
= X : Skor aitem / butir
=Y . Skor total tiap subjek
= Rxy :Korelasi skor aitem dan total aitem

Selanjutnya untuk menentukan keshahihan item adalahgan
menggunakan program comput&atistical Product and Servise Solution
(SPSS 11,5, for Windows. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
batasan 0,25 untuk menetukan keshahihan item. Bukdseluruhan aitem
pada penelitian ini adalah 42 aitem. Berdasarkawaligitas perilaku agresif,
diketahui bagian aitem yang sahih dengan koefigith antara 0,2509 sampai

0,4824.
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Tabel 3.4
Blue Print
Skala perilaku agresif setelah Try Out

No | Indikator Aitem Sahih Aitem Gugur
Favorable| Unfavorable| Favorable] Unfavorable| Jumlah
1 Memukul 1, 15, 29 8, 22 36 6
2 | Menendang| 2, 16, 30 37 9, 23 6
3 Mendorong 3,17, 31 10 24, 38 6
4 Merusak 4,18, 37 11 25, 39 6
5 | Mengejek 5 40 19, 33 12, 26 6
6 | Menggigit 6, 20 13 34 27,41 6
7| Menakut- | 5 45 14, 42 21 28 6
nakuti
Jumlah 17 9 4 12 42

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas diterjemahkan dari kataeliability, pengukuran yang
memiliki reliabilitas yang tinggi maksudnya aalal pengukuran yang dapat
menghasilkan data yang reliabel. Ide pokok daknsep reliabilitas adalah
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat diperc#@yavar, 1996:180 ).
Reliabilitas mengacu kepada konsistensi ataerkayaan hasil ukur yang
mengandung makna kecermatan pengukuran.

Untuk uji reliabilitas skala dalam penelitian inienggunakan teknik

koefisien reliabilitaslpha :

oa=2 {1_85;282}

S«
Keterangan :
a = Koefisien reliabilitas alpha
S, dan S = Varians skor belahan 1 dan varians skor bel2han
S, = Varians skor skala

Dalam perhitungan ini dilakukan dengan menggunakaentuan

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 11.5 for Window.
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Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh figen reliabilitas yang
angkanya berada pada rentang 0-1.00, semakini tnogdjsien reliabilitas
mendekati angka 1.00, berarti semakin tinggi rdltabnya. Sebaliknya,
koefisien yang semakin rendah mendekati angkar@rtbeemakin rendahnya
reliabilitasnya (Azwar, 2002: 23). Reliabilitas paskala perilaku agresif nilai
koefesien reliabilitas sebesar 0,8897. Hal ini tierdat ukur ini andal atau

dapat mengukur apa yang seharunya diukur.

Tabel 3.5
Blue Print penelitian
Skala perilaku agresif

No Indikator Favorable Unfavorable
1 Memukul 1, 15, 29 8, 22

2 | Menendang 2,16, 30 37

3 | Mendorong 3,17, 31 10

4 Merusak 4,18, 32 11

5 | Mengejek 5 40

6 | Menggigit 6, 20 13

7 Menakut-nakuti 7,35 14, 42

E. Teknik Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitiaadalah teknik
analisa t — test, merupakan teknik statistik patemeang digunakan untuk
menguji  hipotesis komparatif dua sampel indepandumlah sampel satu
tidak sama dengan jumlah sampel 2 dan varian tidakogen, sehingga
menggunakan rumu8eparated varians ( dalam Sugiyono 2008 : 197 ).

Alasan penggunaan metode ini disebabkan karemelipan ini
bertujuan untuk mencari perbedaan perilaku agesdifira ibu yang bekerja di

dalam dan di luar rumah.
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Adapun rumus statistik adalah:

X=X,
2 2

t= 1S, S

L n
Keterangan :
t = Septed varians
X, = Rata-rata sampel 1
X, = Rata-rata sampel 2
S?  =Varians sampel 1
S?  =Varians sampel 2
n, = Jumlah sampel 1
n, = Jumlah sampel 2

F. Lokas dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDIT Al-Madinah MarpayaPekanbaru.

Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.6kiieini:

Jenis Kegiatan Masa Pelaksanaan
1. Pengajuan sinopsis 23 Februari 2010
2. Pengarahan 8 Maret 2010
3. Penyusunan konsultasi proposal 8 Juli- 20 Agustus 2010
4. Seminar proposal 30 September 2010
5. Perbaikan seminar proposal 31 September — 5 November 2010
6. Penyusunan dan konsultasi 8 — 16 November 2010
instrumen
7. Uji coba instrument penelitian 22 — 25 November 2010
8. Pengolahan data uji coba 13 — 20 Desember 2010
instrument penelitian
9. Pelaksanaan penelitian 3 — 7 Januari 2010
10. Pengolahan data penelitian 13 — 17 Januari 2010
11. Ujian munagosah 10 Februari 2011




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penélitian

Penelitan ini dilakukan dengan cara memberikan skala kepada siswa yang
menjadi sampel pendlitian. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SDIT Al-
Madinah Marpoyan Pekanbaru tahun gjaran 2010/2011.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3-7 Januari 2011, pada hari Senin
sampai Jumat. Skala ini diberikan kepada siswa SDIT Al-Madinah yang terbagi
menjadi dua kelompok, yaitu siswa yang ibunya ibu rumah tangga dan siswa
yang ibunya wanita karier dari kelas | sampai VII. Total seluruh sampel dari 2
kelompok ini adalah 134 orang, yaitu 67 orang siswa yang ibunya ibu rumah
tangga dan 67 orang ibunya wanitakarier.

B. Uji Asumsi

Sebelum dilakukan analisa data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi hal
ini bertujuan melihat apakah data yang diperoleh memenuhi uji asums yang
diisyaratkan atau tidak. Uji asumsi dlakukan terhadap dua hal yaitu uji normalitas
sebaran dan uji homogenitas. Pengujian normalitas dan homogenitas data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yakni
program SPSS 11,5 For Windows
1. Uji Normalitas

Uji normalitas sebaran bertujuan untuk mengetahui sebaran data normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan teknik Kolmogorov Smirnov.

Pedoman atau kaidah yang digunakan untuk normal atau tidaknya sebaran adalah

36
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jika p > 0,05 maka sebarannya dinyatakan norma dan jika p < 0,05 maka
sebarannya dinyatakan tidak normal (Sulistyo, 2010:51)

Hasil uji normalitas data dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov
didapat hasil p sebesar 0,200. Pengambilan keputusan didasarkan P > 0,05, jadi

dapat disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Selain uji normalitas, hasil uji asumsi lain yang perlu diperhatikan adalah
uji homogenitas yakni pengujian persyaratan analisis terhadap asumsi-asumsinya
untuk uji perbedaan ( komparatif ) pengujian homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh homogen atau tidak homogen, dapat
dilihat dari besarnya signifikansi. Jika nilai p (probabilitas) yang diperoleh besar
dari 0,05 maka data tersebut homogen. Sebaliknya jika p yang lebih kecil dari
0,05 maka data heterogen. Dari uji homogenitas yang dilakukan dengan program
SPSS For Windowdiperoleh nilai p adalah 0,132, jadi ( P> 0,05 ) yakni nilai
probabilitas yang diperoleh lebih besar dari 0,05, artinya data dalam penelitian ini

adalah homogen berarti asumsi dapat diterima,

C. Hasll Pendlitian
1. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang akan digukan diterima atau ditolak,
dilakukan andlisis data. Teknik analisa data yang digunakan adalah t-test (
independent samples tesy)aitu menguji kemampuan generaisas rata-rata data

dua sampel yang tidak berkorelas ( Hartono, 2004:165 ). Dengan bantuan
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komputer program SPSS 11,5 For Windowsmaka dapat disusun hasil uji t-tes
dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1

Independent Samples Test

Levene's Test for
quality of Variance, t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Mean |[Std. Error Difference

F Sig. t df ig. (2-tailedDifferenceDifference| Lower | Upper
Perilaku Agresif Ani Equal variand
Yang Ibunya Ibu Rt assumed 2.297 132 .100 132 .920 .0597 | .59409 [1.11547 |1.23487
Tangga dan Wanita Equal variang
not assumed .100 |126.103 .920 .0597 | .59409 [1.11598 |1.23538

Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis adalah apabila t hitung
lebih besar dari t tabel maka hipotesisnya diterima atau ditolak dan begitu
sebaliknya, atau dapat mempergunakan taraf signifikansi yakni jika nilai
signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 ( p < 0,05 ) maka hipotesisnya
diterima. Jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 ( p > 0,05 ) maka hipotesis
ditolak.

Berdasarkan tabel Independent Samples Teskketahui bahwa nilai t
hitung 0, 100 dan signifikansi 0,920. Dalam hal ini probabilitas ( P ) yaitu 0,920
artinya P lebih besar 0,05 jadi hipotesis yang digjukan tidak diterima. Dengan kata
lain tidak terdapat perbedaan perilaku agresif antara anak yang ibunya bekerja
sebagai ibu rumah tangga dan wanita karier, pekerjaan ibu sebagai ibu rumah
tangga dan wanita karier sama-sama tidak memberikan pengaruh terhadap

perilaku agresif anak.
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2. Analisis Tambahan

Menurut Azwar ( 2004: 105 ) sisi diagnostik suatu proses pengukuran atribut
psikologi adalah pemberian ,makna atau interpretasi terhadap skor skala yang
bersangkutan. Sebagai suatu hasil ukur berupa angka (kuantitatif), skor skala
memerlukan suatu norma pembanding agar dapat diinterpretasikan secara
kualitatif. Untuk memberikan makna yang memiliki nilai diagnostik, terlebih
dahulu skor skala perlu diderivasi dan diacukan pada suatu norma kategori. Pada
skala perilaku agresif pengelompokkan subjek dibagi menjadi tiga kategori yaitu :
rendah, sedang, tinggi. Pada skala perilaku agresif terdapat 26 item, Skor tertinggi
yang diperoleh responden adalah 26, skor minimum O, sehingga rentang skor
adalah 26 - 0 = 26. Rata-rata empiris (26 + 0) /2 = 13. Standar deviasi (26 - 0) /6 =
4,3. Untuk |ebih jelasnya, maka dibawah ini akan ditampilkan gambaran hipotesis
dan emperik perilaku agresif.

Tabel 4.2

Gambaran Empirik
Perilaku agresif anak yang ibunya ibu rumah tangga

Nilai Nilai Maks Range Mean Standar
Minim Devias
1,00 15,00 14,00 7,716 3,792
Tabel 4.3
Gambaran Hipotetik
Perilaku agresif anak yangibunyaibu rumah tangga
Aitem | Nilai Nilai Maks | Range Mean Standar
Minim Devias
26 0 26 26 13 4,3
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas pada skala perilaku agresif antara
anak yang ibunya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan wanita Karier,
pengelompokan subjek dilakukan dengan tiga kategori yaitu: rendah, sedang,

tinggi. Secararinci dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 4.4
Kategorisas Perilaku agresif anak yangibunya ibu rumah tangga
Kategori Frekuensi Per sentase
Rendah 0<X<87 42 68,69
Sedang 8,7<X<17,7 25 31,31
Tinggi 17,7<X <26 0 0
Jumlah 67 individu 100%

Dari hasil perhitungan dengan kriteria diatas. Diketahui bahwa perilaku
agrsif anak yang ibunya bekerja sebagai ibu rumah tangga, subjek yang berada
pada kategori rendah sebanayak 42 orang (68,69% ), pada kategori sedang
sebanyak 25 orang ( 31,31% ), pada kategori tinggi tidak ada ( 0 % ). Yang paling

dominan berada pada pada kategori rendah.

Tabel 4.5
Gambaran Empirik Perilaku agresif anak yang ibunya wanitakarir
Nilali Nilai Maks Range Mean Standar
Minim Deviasi
2,00 18,00 16,00 7,656 3,792
Tabel 4.6
Gambaran Hipotetik Perilaku agresif anak yang ibunya wanita karir
Aitem Nilai Nilai Maks | Range Mean Standar
Minim Devias
26 0 26 26 13 4,3
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Tabel 4.7
Kategorisas Perilaku agresif anak yang ibunya wanita karir
Kategori Frekuensi Per sentase
Rendah 0<X<87 43 64,18
Sedang 8,7<X <177 21 31,34
Tinggi 17,7<X <26 3 4,48
Jumlah 67 individu 100%

Dari hasil perhitungan dengan kriteria diatas. Diketahui bahwa perilaku
agresif anak yang ibunya bekerja sebagai wanita karier subjek yang berada pada
kategori rendah sebanyak 43 orang (64,18% ), pada kategori sedang sebanyak 21
orang ( 31,34% ), pada kategori tinggi 3 orang ( 4,48% ).Yang paing dominan
berada pada pada kategori rendah.

D. Pembahasan

Dari analisa diatas bahwa tidak ada perbedaan perilaku agresif antara anak
yang ibunya ibu rumah tangga dan wanita karier. Hipotesis awal menjelaskan
bahwa terdapat perbedaan perilaku agresif antara siswa yang ibunya bekerja
sebagai ibu rumah tangga dan wanita karier. Berdasarkan hasil dari penelitian,
ternyata perilaku agresif anak yang ibunya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan
wanita karier sama-sama berada pada kategori rendah.

Banyak persoalan yang dialami oleh para wanita , ibu rumah tangga yang
bekerja di luar rumah, seperti bagaimana mengatur waktu dengan suami dan anak
hingga mengurus tugas-tugas rumah tangga dengan baik. Ada yang bisa
menikmati peran ganda-nya, namun ada yang merasa kesulitan hingga akhirnya
persoal an-persoalan rumit kian berkembang dalam hidup sehari-hari, hal ini akan

berpengaruh pada perkembangan perilaku anak. Banyak faktor yang
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menyebabkan ibu rumah tangga keluar rumah untuk bekerja dalam rangka untuk
menutupi kebutuhan rumah tangganya, diantaranya adalah faktor finansial.

Seorang ibu yang bekerja sebagai ibu rumah tangga tentunya selalu berada
di tengah-tengah anak- anaknya, dalam kesibukannya dalam mengurus rumah
tangga. Keadaan dan suasana yang dihadapinya, selalu relatif sama, sehingga ia
akan merasa bosan melihat suasana yang tidak pernah bertukar. Hal ini makin
lama akan makin menekan jiwanya dan akhirnya ia akan gelisah, dan timbul
ketidakpuasan terhadap apa sgja. Jika ia seorang yang agresif sekali maka anak-
anaknya akan sering dimarahi, ditegur, dinasehati dan sebagainya, karena jiwanya
merasa bosan, ini merupakan dampak negatif ibu yang bekerja sebagai ibu rumah
tangga

Wanita karier harus menerima beban ganda, yaitu mencari nafkah keluarga
dan dan mengurus rumah tangga. Wanita karier lebih banyak menghabiskan
waktunya di luar rumah dibandingkan waktu bersama keluarga. Akibatnya ibu
kurang bias efektif dalam mendidik, membimbing, dan memantau perkembangan
anak-anaknya di dalam rumah. Kondisi ini menjadikan seorang anak tidak
mempunyai banyak waktu untuk berinteraksi dengan anggota keluarganya
terutama pada ibunya. Hal ini akan berpengaruh pada perkembangan perilaku
anak.

Kenyataan bahwa setelah dilakukan penelitian tidak ada perbedaan
perilaku agresif antara anak yang ibunya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan
wanita karier. Dari hasil penelitian menyatakan bahwa anak yang ibunya bekerja

sebagai ibu rumah tangga dan wanita karier sama-sama berada pada kateagori
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rendah, hal ini diluar dugaan peneliti. Disini, peneliti menyadari bekerja dan tidak
bekerjanya seorang ibu tidak mempengaruhi anak untuk berperilaku agresif. Ada
faktor-faktor lain yang mempengaruhi seorang anak untuk berperilaku agresif.
Menurut Rimm (2003), faktor- faktor yang menyebabkan anak berperilaku
agresif adalah sebagai berikut:
1. Korban kekerasan
Anak berperilaku agresif merupakan korban dari perilaku agresif dari
orang tua, saudara, teman maupun pengasuh sehingga anak meniru
perbuatan tersebut.
2. Terlalu dimanjakan
Anak yang mudah mendapatkan apa yang diinginkannya dapat
menjadi agresif baik secara verbal maupun secara fisik terhadap anak
yang lain. Hal ini disebabkan anak berkuasa dan tidak mau berbagi
atau tidak bisa menerima apabila keinginannya tidak terpenuhi.
3. Permainan bergumul
Perilaku agresif pada anak dapat juga diakibatkan dari meniru
permainan. Dalam permainan seperti bergumul dan menggoda bisa
dianggapnya sebagai cara menenjukkan rasa sayang dan memukul
merupakan cara mereka berinteraksi dengan teman-temannya. Hal ini
disebabkan bahwa anak tidak mengerti bahwa sikap tersebut agresif
atau aktifitas yang dipandang agresif bagi orang lain atau orang tua.
4. Televis dan video game, dapat mendorong anak berperilaku agresif

yang mengandung tindak kekerasan dan tidak sesuai untuk anak-anak.



5. Sabotase antar orang tua
Sumber agresif yang penting adalah sikap orang yang tidak konsisten
antar ayah dan ibu. Perbedaan ini akan membangkitkan sikap
manipulatif dan agresif pada anak karena anak lebih berkuasa dari
orang tua yang ditentang.

6. Kemarahan

Perilaku agresif timbul akibat kemarahan dalam diri anak yang muncul
karena ada sesuatu yang tidak beres dan tidak dapat dipahami oleh
anak tersebut.

7. Penyakit dan dergi

Ketegangan dan frustrasi yang ditimbulkan akibat penyakit dan aergi
atau kelemahan yang tidak disadari orang tua yang disebabkan anak
tidak bisa mengungkapkan keinginan yang dapat menimbulkan
frustrasi dan kurangnya pengertian dari orang tua bisa menimbulkan
kemarahan atau perilaku agresif.

Adapun hal lain yang tidak bisa dipungkiri adalah tidak adanya sosok
figuritas yang bisa menjadikan anak tumbuh dan berkembang dalam setiap aspek
dengan tauladan yang baik, sehingga anak bisa tahu, terkesan dan dapat
mencontoh hal-hal baik yang tentunya berlawanan dengan perilaku agresif. Sering
kali orang tua hannya melemparkan tanggung jawab penuh terhadap pihak
sekolah dalam perkembangan anak-anak mereka tanpa memperhatikan
bahwasanya kunci utama dari perkembangan anak adalah orang tua itu sendiri.

Orang tua yang lebih mengetahui, jauh lebih memiliki dan jauh Iebih lama dalam
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kebersamaan, dan yang lebih jelas lagi orang tua jauh lebih berkewajiban dalam
mempengaruhi perkembangan anak-anak mereka. Maka dari itu, orang tua harus
mampu menjadikan diri mereka sebaga "a good parent” karena anak adalah

tanggun jawab orang tua.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dilakukannya uji

hipotesis maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagal berikut :

1.

Tidak ada perbedaan perilaku agresif antara anak yang ibunya bekerja
sebagai ibu rumah tangga dan wanita karier, dimana perilaku agresif antara
anak yang ibunya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan wanita karier
sama-sama memiliki perilaku agresif yang rendah.

Bekerja dan tidak bekerjanya seorang ibu tidak mempengaruhi anak untuk

berperilaku agresif.

B. Saran-Saran

Ada beberapa saran yang ingin penulis dari hasil penelitian yang telah

dilakukan yaitu sebagai berikut :

1

Saran kepada siswa

a. Kepada siswa pendliti menyarankan untuk tidak terpengaruh oleh
media-media yang menampilkan perilaku agresif.

b. Lebih meningkatkan perilaku dan akhlak yang baik.

Saran kepada orang tua

K epada orang tua diharapkan agar |ebih memberikan bimbingan, perhatian

dan arahan serta dapat |ebih memahami perilaku agresif pada anak supaya
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anak-anak mereka terhindar dan tidak terpengaruh oleh perilaku agresif
yang ditampilkan oleh media dan lingkungan sosial mereka.

. Saran kepada peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk menunjukan penelitian pada
aspek lain, dan memakai teori yang relevan khususnya mengenai teori
agresi, sehingga dapat diketahui faktor-faktor pencetus perilaku agresif.

. Kepada pihak sekolah

Peneliti menyarankan untuk memberikan bimbingan serta tindakan
preventif terhadap siswa yang berperilaku agresif dan untuk siswa yang
tidak Dberperilaku agresif diharapkan untuk selalu menjaga dan

mempertahankan perilaku dan akhlak yang baik.
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LAMPIRAN F

FAKULTASPSIKOLOGI
UIN SUSKA RIAU

PEKANBARU

Nama e
Kelas S VIMNMAVIVNIVE
Status Pekerjaan lbu . IRT / WANITA KARIER

PETUNJUK UMUM

Skala ini bertujuan untuk mengumpulkan data yakgn digunakan untuk keperluan

ilmiah dalam rangka tugas akhir. Hasil pengukunairtidak akan berpengaruh

terhadap kegiatan akademis (kegiatan belajar mangang kalian jalani. Kalian tidak
perlu ragu untuk memberikan pendapat karena &eradn jawaban kalian sangat
dijaga. Periksalah pekerjaan kalian sebelum dirkara. Jangan sampai ada pernyataan

yang dilewati atau tidak diberi jawaban.
PETUNJUK UMUM MENGERJAKAN

Berikut ini kepada kalian akan disajikan sejunpahnyataan. Kalian diminta untuk

mengemukakan apakah pernyataan-pernyataan terpeindah kalian lakukan, dengan
cara memberi tanda silang ( X ) pada salah satankdi lembar jawaban yang telah
disediakan.

P, apabila pernyataan terself@ nah kalian lakukan.
TP, apabila pernyataan tersebudak Pernah kalian lakukan.

S

Berkerjalah sendiri dan selamat mengerjakan.....!
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(e}

PERNYATAAN

TP

Jika teman memukul saya, maka saya akan mambdahgan memukulny

a

Jika teman memukul saya, maka saya akan mambdahgan memukulny

a

Saya sering mendorong teman ketika antriarhwud

Saya dipanggil guru karena menggigit teman sampaangis

Saya mengejek teman-teman yang membuat sagh kes

Saya merebut dengan paksa barang teman, apabg&artetak mau
meminjamkannya kepada saya

Saya akan menakut-nakuti teman jika dia berbalah pada saya

Saya tidak pernah memukul teman yang berlala spada saya

© N R WINE

Saya tidak pernah mendorong teman disaatantnidhu

=
o

Saya suka menggigit teman-teman saya

.
=

Saya lebih suka meminjam barang teman dari pademerebutnya.

12

Saya tidak pernah menakut-nakuti teman karengeitbuatan yang tidak
bermanfaat

13

Saya dipanggil guru karena memukul teman saya

14

Saya akan menendang teman yang curang dalam bermai

15

Saya suka mendorong teman yang berada di shain diegtika sholat
berjamaah

16

Jika saya marah kepada teman saya, maka sayanaé@aggigitnya.

17

Jika saya menyukai barang milik teman saya, maya $angsung
merebutnya

18

Saya mengadukan teman-teman yang memukul saga&epiru ,supaya
mereka mendapat hukuman

19

Saya memukul teman yang tidak saya sukai

20

Saya suka menendang sepatu teman yang ada di dayan

21

Apabila saya kesal dengan teman, maka saya langsendorongnya

22

Saya dipanggil guru karena menggigit teman sampaiamgis
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Saya merasa gembira jika saya dapat menakut-riakogin hingga
menangis

24

Saya merasa bersalah ketika menendang sepatu saiyen

25

Jika teman-teman mengejek saya, maka saya tidak alembalas denga
mengejeknya

=)

26

Saya tidak pernah menakut-nakuti teman karenataiyddipanggil oleh
guru

Guide wawancara pada mahasiswa etnis Minang daasisala etnis Melayu

Pertanyaan Jawaban

1. Apakah anda suka berwirausaha, kenapa?

2. Apakah anda ingin membuka usaha ?

3. Jika ada orang berbicara tentang kewirausahaan
apakah anda paham ?

4. Menurut anda apakah dengan berwirasuwasta
orang akan cepat kaya?

5. Apakah anda ingin membuka lapangan
pekerjaan ?

6. Apakah anda suka mengikuti pelatihan
kewirausahaan ?

7. Kenapa anda mau berwirausaha ?

8. Jika ada teman mengajak membuka usaha
apakah anda mau ?

9. Jika memulai usaha apakah sudah ada relasj ?




10. Apakah anda suka mencari informasi tentang
usaha ?

11.Bagaimana pendapatmu untuk menjadi oran
kaya apakah harus berwirausaha?

12. Setelah menjadi sarjana bidang pekerjaan af
yang akan anda pilih?

13.Menurut anda pada saat ini apakah membuk|

usaha menjanjikan masa depan?

Da

Guide observasi pada siswa yang ibunya ibu rumajgtadan wanita karier

Nama : Zul fadli azim
Kelas : V

Indikator perilaku agresif

PernahTidak

Pernah

Melempar
Menendang
Menggigit
Memukul
Mendorong

Mengejek

N o o s~ DN RE

Menakut-nakuti

Nama : Aji ramadha putra



Kelas : V

Indikator perilaku agresif PernahTidak
Pernah

Melempar
Menendang
Menggigit
Memukul
Mendorong
Mengejek N

A A

Menakut-nakuti

Nama : Oktorian
Kelas : V

Indikator perilaku agresif PernahTidak
Pernah

Melempar
Menendang
Menggigit
Memukul
Mendorong
Mengejek

N o o s~ DN RE

Menakut-nakuti
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